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Lampiran 2 — Lembar Persetujuan Partisipan
LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
pengambilan data skripsi yang berjudul “Hubungan antara Resiliensi Keluarga
dengan Kesiapsiagaan Psikologis dalam menghadapi Bencana Gempa
Bumi(Studi pada Masyarakat Kabupaten Majene-Mamuju)”, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian yaitu resiliensi
keluarga dan kesiapsiagaan psikologis pada masyarakat yang terdampak gempa
bumi. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya
lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap,
nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui
peneliti dan yang terkait dengan penelitian ini.
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Lampiran 3 — Instrumen Penelitian

Data Diri Responden
Nama PP
Jenis Kelamin .o
Umur L e e
Pekerjaan PP
Jumlah anggota keluarga @ ........c..coieiiiiiii
Jumlah Penghasilan/bulan
< 500.000
1.000.000-3.000.000
4.000.000-5.000.000
> 5.000.000
Berapa kali terdampak gempa PRSP
Berapa lama tinggal di lokasi e e
Antisipasi dan upaya dalam menghadapi gempa :

©ONO0O0O0O0PURAWNEE
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Instrumen Penelitian

A. Skala Resiliensi Keluarga

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS

N

S

SS

Keluarga kami menghadapi kesulitan secara
bersama-sama, bukan dengan cara masing-
masing.

Perasaan tertekan saat mengalami kesulitan,
kami pandang sebagai sesuatu hal yang
wajar dan dapat dipahami.

Kami menganggap suatu kesulitan/krisis
sebagai tantangan yang dapat diatasi dan
dikendalikan.

Kami berusaha memahami situasi dan
pilihan dari kesulitan yang kami hadapi.

Kami tetap berusaha dengan keyakinan
akan dapat mengatasi kesulitan

Kami saling menguatkan satu sama lain dan
membangun kekuatan bersama

Kami berusaha menggunakan setiap
kesempatan, mengambil tindakan dan terus
berusaha

Kami fokus pada apapun yang dapat kami
kerjakan dan berusaha menerima sesuatu
yang tidak dapat diubah

Kami mengedepankan nilai-nilai yang baik
tentang kehidupan yang dapat membantu
kami keluar dari kesulitan

10

Kami menggunakan nilai-nilai spiritual
(agama atau keyakinan) yang dapat
membantu kami keluar dari kesulitan

11

Bagi kami tantangan akan menumbuhkan
ide-ide baru, mengutamakan hal-hal yang
penting dan ikatan keluarga yang lebih kuat

12

Kesulitan kami telah menumbuhkan
kepedulian dan keinginan lebih dalam
membantu orang lain

13

Kami yakin dapat belajar dan menjadi lebih
kuat melalui kesulitan yang kami hadapi

14

Kami flesksibel atau mudah menyesuaikan
diri dalam menghadapi sebuah kesulitan
yang baru terjadi
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17

Kami dapat mengandalkan anggota keluarga
yang lainnya untuk saling membantu sesama
keluarga dalam menghadapi kesulitan

18

Keluarga kami menghargai perbedaan dan
kebutuhan lain dalam keluarga

19

Di dalam keluarga besar kami, kami
mempunyai seorang yang menjadi contoh
dan tauladan yang baik

20

Kami bisa mengandalkan bantuan dari
teman maupun dari masyarakat.

21

Keadaan ekonomi kami kuat untuk
menghadapi suatu kesulitan

22

Kami mudah mendapatkan bantuan dari
lingkungan kami untuk membantu keluarga
kami melewati kesulitan

23

Kami berusaha memperjelas masalah dan
pilihan apa saja yang tersedia untuk
mengatasinya

24

Anggota keluarga kami jelas dan konsisten
(sesuai) antara apa yang dikatakan dan
lakukan

25

Kami dapat saling jujur menyampaikan
pendapat kami dan saling percaya satu
sama lain

26

Di dalam keluarga kami, kami dapat berbagi
kesulitan dan menyatakan berbagai
perasaan (kesedihan, kemarahan, ketakutan
dil

27

Kami saling pengertian dan tidak saling
menyalahkan

28

Keluarga kami bisa berbagi perasaan suka
duka, menghargai, bercanda, dan
menemukan cara dalam membantu pada
suatu kesusahan.

29

Kami bekerja sama dan diskusi dalam
membuat keputusan bersama serta
menangani perbedaan pendapatan dengan
adil

Kami fokus pada tujuan dan mengambil
langkah untuk mencapai tujuan

Kami berusaha meraih keberhasilan dan
belajar dari kegagalan yang telah terjadi
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B. Skala Kesiapsiagaan Psikologis

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS

S

SS

Saya cenderung bersikap panik ketika menghadapi
situasi yang mendadak dan berbahaya.

Saya dapat mengelola perasaan dengan cukup
baik dalam situasi sulit dan menantang

Saya terbiasa dengan hal-hal yang berkaitan
dengan kesiapsiagaan bencana yang relevan
dengan daerah saya

Saya tidak mengetahui cara yang bisa saya
lakukan untuk menenangkan diri saya ketika harus
menghadapi bencana

Saya tidak tahu kemana saya bisa mencari
bantuan ketika sedang menghadapi situasi darurat

Dalam situasi bahaya ataupun bencana alam, saya
mampu mengatasi kecemasan dan ketakutan

Saya tidak memiliki rencana penyelamatan diri
yang bisa dilakukan ketika bencana terjadi

Saya tahu bagaimana mempersiapkan rumah saya
secara memadai untuk menghadapi bencana yang
akan datang

Saya merasa tidak mampu menghadapi situasi
bencana

10.

Saya tidak mengatur tata letak maupun model
rumah saya agar tetap aman ketika bencana
terjadi

11.

Saya sepertinya bisa tetap tenang ketika
menghadapi situasi sulit

12.

Saya tahu apa yang harus diwaspadai dirumah
dan tempat kerja saya jika situasi bencana mulai
terjadi

13.

Saya sulit mengendalikan emosi saya

14.

Saya merasa cukup percaya diri pada kemampuan
saya sendiri untuk menghadapi situasi stress yang
mungkin saya alami

15.

Saya tidak asing dengan sistem peringatan yang
digunakan sebagai tanda akan terjadinya gempa
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Saya merasa tidak mampu mengendalikan
ketakutan saya ketika menghadapi bencana

Saya tidak mengenali tanda-tanda yang muncul
ketika bencana akan terjadi

Saya tetap mampu berpikir secara jernih walaupun
dalam situasi darurat dan tidak terduga




19.

Saya percaya diri bahwa saya tahu apa yang
harus dilakukan dan tindakan apa yang harus
diambil dalam menghadapi bencana

20.

Saya cenderung merasa bingung mengenai
bagaimana saya harus merespon situasi darurat

21.

Ketika menghadapi situasi yang berbahaya dan
mendadak, saya cenderung kebingungan dengan
apa yang harus saya lakukan

22.

Bagi saya, bencana merupakan situasi penuh
dengan ancaman yang tidak bisa saya atasi

23.

Saya sudah mempersiapkan kebutuhan apa saja
yang diperlukan dalam menghadapi bencana

24.

Jika saya berada dalam situasi bahaya/bencana
alam, saya akan tahu bagaimana mengelola
respon diri saya terhadap situasi tersebut

25.

Saya tidak mengetahui hal apa saja yang bisa
dipersiapkan dalam rangka mengantisipasi
terjadinya bencana

26.

Saya tidak mengikuti kegiatan simulasi maupun
sosialisasi mengenai kebencanaan

27.

Saya tahu bagaimana cara menenangkan diri
dalam situasi bahaya/bencana alam

28.

Saya tahu perbedaan antara situasi peringatan
bencana dan siaga bencana

29.

Saya cukup memiliki bayangan mengenai
bagaimana saya akan merespon situasi darurat

30.

Saya tahu tanda-tanda yang nampak pada
lingkungan ketika suatu bencana akan terjadi

31.

Saya merasa tidak mampu melakukan usaha
apapun dalam menghadapi bencana
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Lampiran 4 — Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Stafistic df Sig.
resiliensi 086 100 064 A7 100 055
YAROOOD4 082 100 098 6D 100 020

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Linearitas

ANOVA Table
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
recgiliensi * kpsikologis Between Groups (Combined) 1677.128 22 71.688 21584 ooy
Linearity 74431 1 7443 22413 ooo
Deviation from Linearity 832807 2 39.657 1.194 280
‘Within Groups 2557.062 77 33.209
Total 4134180 95

Lampiran 5 — Hasil Uji Hipotesis

Correlations

ResiliensiKeluar KesiapsiagaanP

ga sikologis
ResiliensiKeluarga Pearson Correlation 1 424"
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
KesiapsiagaanPsikologis Pearson Correlation 424" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 — Perizinan Alat Ukur Penelitian

1. Perizinan Alat Ukur Resiliensi Keluarga
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Perizinan Alat Ukur Penelitian Kotk Masus « L am

Shavira Bahar -pirrrbarrr@gmailcoms Wreb204.2217 ff B & H

kep: saefullaly =

Assalamualaiwm warahmaiullahi Waberakatuh selamat malam Kak. Sebelumnya mohon maaf mengganggu wakiunya kak, izn memperkenalkan dini, perkenalkan nama
saye Shavira Bahar dasn Program Studi Psikologi Liniversitas Hasansddin kak Sast inl sedang melakukan penelitan lerkas) Hubungan antara Resiiensi Keluarga dengan
Kesiapsiagaan Psikologrs Masyarakal Kabupaten Majene-mamuju”. Kebealulan kemarin saya membaca penaliian yang dilakukan olsh Kakak dan memiliki kesamaan
wvariabel yaitu Resiliensi keluarga/Ketahanan Ketuarga dan Walsh Berdasarkan hal terssbut, saya izin bertanya dan meminta izin, apakah saya boksh unbuk mengadaptasi
alat vkwr terkail Resibens keluargaKelahanan Kelearga yang dirancang oleh kakak untuk kemudian saya gunakan dalam pensliian saya kak? Karena hal-hal yang
diungkapkan berdasarkan afem.-atem dalam alat ukur kakak sehagian besar sama dengan apa yang ingn saya belit kak,,

Terinea kasih sebelirnys alas pertanian dan waklunya kak Besar harapan saya semoga Kakak berkenan ek hal ini Salam kenal Kak

Lalu Saaful <saeful. lalug@gmail.coms B mar20M%5 B @ &
kepada says *

fih. Sdn Shavira Bahar

Assalamualakurn wrwh

Selamat sore sai Shavira Bahar

Senang sekall anda telsh menghubung kami, semoga kami bisa memibantu

Alal ukur vang kemi pakal yail;, Widlsh Family Resitence Quasiionnaire (WRFQ) vang dikembangkan cleh Walsh, Dimana alal ukur tersebat pengounasnnya sudah dijinksn
oleh Mrs. Walsh. Sebelum instrumentasi ini kami gunakan, ferlebsh dahulu kami melakukan beck transfehon serts ui keterbacesn kepada 3 orang yang tingkat pendidikanrya
berbeda

Alat Ukour Dukungan sosial kami adaptasi dari Plumio (2011) yang menyatakan sumber dukungan sosial berasal dari linglungan, keluarga dan kerabat, antar generesi dan
bantuan den kemunias. Sebelumnya teriebin danuly kemi mengup validas! konstrks: kuesones yadu dengan memirta pendapat darl para ahli {exper judgment) dasn uji
katartacaan

Mohan uniuk disitasi dar jumal kami




2. Perizinan Alat Ukur Kesiapsiagaan Psikologis
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